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ABSTRAK 

 

Gastritis merupakan salah satu penyakit gangguan pencernaan yang 

disebabkan adanya iritasi pada dinding lambung. Pada kalangan masyarakat 

penyakit Gastritis lebih dikenal dengan penyakit maag. Dampak yang dapat 

disebabkan karena penyakit gastritis yaitu perdarahan pada saluran cerna bagian 

atas, anemia, tukak lambung, dan apabila penyakit gastritis hanya dibiarkan dapat 

meningkat risiko terkena kanker lambung. Gastritis dapat muncul karena beberapa 

faktor seperti stres, pola makan, kualitas tidur, kebiasaan mengonsumsi kopi, jenis 

kelamin, usia, dan terdapat faktor lainnya. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang memiliki hubungan dengan Gastritis dan faktor paling 

dominan dalam mempengaruhi penyakit Gastritis pada Mahasiswa di Universitas 

Sriwijaya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 136 responden yang diambil 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis bivariat menggunakan uji chi-

square dan uji regresi logistik sederhana. Analisis multivariat menggunakan uji 

regresi logistik berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara variabel jenis kelamin (p-value=0,035), persepsi stres berat (p-value=0,013), 

persepsi stres ringan (p-value=0,018), kualitas tidur (p-value=0,001), dan pola 

makan (p-value=0,003). Faktor dominan dalam mempengaruhi kejadian gastritis 

dalam penelitian ini adalah persepsi stres berat setelah dikontrol dengan variabel 

jenis kelamin, kualitas tidur, kebiasaan mengonsumsi kopi, dan pola makan. 

Individu dengan persepsi stres berat berisiko 9,5 kali lebih tinggi dibandingkan 

dengan individu yang memiliki persepsi stres ringan. Oleh karena itu, mahasiswa 

diharapkan dapat memanajemen waktu dalam mengerjakan tugas kuliah atau tugas 

dalam kegiatan lainnya seperti organisasi kampus agar tidak menumpuk dan tidak 

menyebabkan beban pikiran yang tinggi.  

 

Kata Kunci: Gastritis, Mahasiswa, Stres, Kualitas tidur, Pola makan, 

Mengonsumsi kopi, Pengetahuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gastritis merupakan penyakit yang diakibatkan terjadinya peradangan 

pada mukosa lambung (Smith et al., 2019). Pada kalangan masyarakat, gastritis 

itu sendiri lebih dikenal dengan penyakit maag atau penyakit ulu hati yang 

muncul secara tiba-tiba (Gobel, 2012). Secara umum gastritis dapat bersifat 

akut dan kronis. Menurut Diyono (2016), gastritis dapat bersifat akut apabila 

muncul secara tiba-tiba atau mendadak dan dapat bersifat kronis apabila terjadi 

selama berbulan-bulan bahkan hingga bertahun-tahun. 

Penyakit gastritis apabila dibiarkan secara terus menerus dapat 

berdampak buruk pada tubuh seperti merusak fungsi lambung bahkan dapat 

meningkatkan risiko untuk terkena penyakit kanker lambung hingga dapat 

menyebabkan kematian (Nurhayati, 2010). Selain itu, dampak dari gastritis 

dapat menyebabkan beberapa komplikasi seperti mengalami perdarahan pada 

saluran cerna bagian atas, hematemesis dan melena (anemia), ulkus peptikum 

perforasi (Hermanto, 2018).   

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2019 angka 

kejadian gastritis di dunia mencapai 1,8 juta hingga 2,1 juta jiwa penduduk 

pada setiap tahunnya (Nirmalarumsari & Tandipasang, 2020). Persentase 

kejadian gastritis di Indonesia menurut WHO mencapai 40,8% (Mustakim & 

Rimbawati, 2021), dengan angka kejadian gastritis dibebera daerah di 

Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi sebesar 274.397 kasus dari 

238.452.952 jiwa penduduk (Handayani & Thomy, 2018). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2016, menyatakan bahwa kasus kejadian gastritis menempati urutan ke-

6 dari 10 kasus penyakit dengan jumlah terbanyak yaitu 25.897 kasus. Pada 

tahun 2017 angka kejadian gastritis mengalami penurunan menjadi 23.563 

kasus, kemudian pada tahun 2018 angka kejadian gastritis kembali mengalami 

peningkatan yaitu menjadi 24.934 kasus. Dengan adanya peningkatan kasus
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gastritis pada tahun 2018, penyakit gastritis menempati urutan ke-5 dari 

10 penyakit yang memiliki kasus terbanyak (Dinkes Provinsi Sumsel, 2018).  

Sedangkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir menunjukkan 

bahwa kasus penyakit gastritis sebanyak 11.375 kasus ditahun 2016 dan 

ditahun 2017 kasus penyakit gastritis mengalami peningkatan menjadi 11.443 

kasus. Kemudian pada tahun 2018 mengalami peningkatan kasus kembali 

menjadi 20.763 kasus. Jadi dapat disimpulkan bahwa angka kejadian gastritis 

di Kabupaten Ogan Ilir terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya. 

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan di kilinik kesehatan Universitas 

Sriwijaya mengenai kejadian penyakit Gastritis yang terjadi dilingkungan 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya, didapatkan jumlah Mahasiswa yang 

terdiagnosa Gastritis sebanyak 41 orang dari periode bulan Januari hingga 

Agustus tahun 2023. 

Sebelum munculnya gastritis, penderita gastritis akan merasakan 

beberapa gejala yang biasanya sering terjadi pada penderita gastritis sebelum 

gastritis itu sendiri muncul. Gejala gastritis biasanya dapat dikenali saat 

penderita gastritis merasakan rasa perih, rasa sakit seperti terbakar pada perut 

bagian atas dan rasa sakit tersebut dapat menjadi lebih baik bahkan lebih buruk 

ketika makan (Rahmawati, 2018). Menurut Republika (2015), gejala gastritis 

yang biasanya muncul seperti mual, muntah, selera makan hilang, perut 

kembung, merasa perih dan penuh pada perut bagian atas setelah makan, serta 

dapat mengalami penurunan berat badan. 

Pada dasarnya faktor dari gastritis dibedakan menjadi dua yaitu faktor 

internal dan juga faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa kondisi yang 

memicu keluarnya asam lambung secara berlebihan, sedangkan faktor 

eksternal yaitu dari zat eksternal yang dapat menjadi penyebab iritasi dan 

infeksi (Handayani & Thomy, 2018). Menurut Feyisa, et.al., (2021), adapun 

faktor yang dapat mengakibatkan seseorang terkenan penyakit gastritis yaitu 

mengonsumsi obat-obatan seperti asetaminofen, aspirin, dan steroid 

kartikosteroid. Selain itu, ada beberapa faktor lainnya seperti aktivitas fisik, 

stres, dan juga pola makan yang dapat memicu seseorang terkena penyakit 

gastritis. 
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Beberapa faktor risiko yang sering memicu timbulnya penyakit gastritis 

yaitu seperti pola makan yang tidak teratur, memiliki kebiasaan merokok, 

mengonsumsi kopi, mengonsumsi alkohol, usia, dan stres (Ardiansyah, 2012). 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maidartati et al., 

(2021) yang menyatakan bahwa hasil penelitiannya memiliki hubungan antara 

pola makan, mengonsumsi kopi, dan tingkat stres dengan kejadian gastritis. 

Selain itu, terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Bayti et al., (2021) 

terhadap mahasiswa yang merantau dengan kajian analisis deskriptif yang 

menyatakan bahwa, mahasiswa perantauan yang mengalami kejadian gastritis 

adalah mahasiswa yang memiliki pola makan tidak teratur (jarang sarapan 

pagi), pola tidur yang tidak teratur (tidur larut malam), dan stres yang 

diakibatkan karena tugas perkuliahan. 

Stres menjadi salah satu faktor yang dapat mengakibatkan seseorang 

terkena penyakit gastritis, karena stres dapat memicu seseorang untuk tidak 

mau makan sehingga menyebabkan peningkatan asam lambung yang dimana 

apabila terjadi dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan luka dan 

rasa perih yang diakibatkan karena terkikisnya dinding lambung (Budiman, 

2016). Menurut Potter & Perry (2005), stres merupakan ketidakmampuan 

seseorang untuk mengatasi suatu ancaman yang berhubungan dengan keadaan 

mental, fisik, emosional, dan spiritual seserang yang suatau saat dapat 

mempengaruhi kondisi kesehatan fisik seseorang tersebut. 

Stres rawan dialami oleh mahasiswa, karena semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga tingkat kesulitan dalam 

pelajaran yang dipelajari oleh seseorang. Mahasiswa pasti juga tidak lepas dari 

tugas yang diberikan oleh dosen disetiap mata kuliah yang diikuti, biasanya 

tugas akan bertambah banyak dan sulit pada mahasiswa tingkat akhir dan 

apabila waktu pengumpulan antar tugas saling berdekatan pasti akan 

bertambah beban pikiran yang dialami oleh mahasiswa. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakuka oleh Putu Adinda Saraswati, I Gede Putu 

Darma Suyasa, dan Indah Ayu Wulandari pada tahun 2022, yang menyatakan 

bahwa hasil dari penelitian tersebut sebagian besar dari Mahasiswa tingkat IV 

prodi Sarjana Keperawatan ITEKES Bali sebanyak 67 responden (35,4%) 
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mengalami stres sedang. Menurut Fitasari (2011), prevalensi dari mahasiswa 

yang mengalami stres di Indonesia yaitu sebesar 36,7-71,6%. 

Menurut Jannah (2020), gastritis dapat menyerang pada segala usia dari 

anak-anak, remaja, dewasa, hingga usia tua. Beberapa survei yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa gastritis lebih sering menyerang pada usia 

produktif. Pada usia produktif rentan untuk memicu munculnya gejala gastritis, 

karena pada usia produktif memiliki tingkat kesibukan dan juga gaya hidup 

yang kurang memperhatikan kesehatan serta stres yang dapat muncul akibat 

pengaruh dari faktor-faktor lingkungan (Hartati, dkk, 2014). Menurut 

Kementerian Kesehatan usia produktif dimulai dari usia 15 tahun hingga 60 

tahun. Mahasiswa tingkat akhir termasuk dalam remaja akhir yaitu dimulai dari 

usia 17 hingga 25 tahun (Depkes, 2009). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Schobach et al., (2019) dan Arikah, (2015) mereka menyatakan 

bahwa responden yang berusia ˃ 16 tahun memiliki peluang 0,737 kali untuk 

terkena gastritis dibandingkan dengan responden yang berusia ˂ 16 tahun dan 

hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Oktaviani pada tahun 2016, yang memberikan kesimpulkan bahwasanya usia 

memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian gastritis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wilayah et al., (2020) 

menyatakan bahwa pola makan dan stres merupakan faktor risiko terjadinya 

gastritis. Pola makan yang buruk seperti mengonsumsi makanan asam, pedas, 

mengandung bumbu yang tinggi, makan tidak teratur, makan kurang dari tiga 

kali sehari, dan kebiasaan makan yang buruk lainnya dapat memicu terjadinya 

gastritis (Huzaifah, 2017). 

Sesuai dengan uraian sebelumnya, kopi saat ini menjadi salah satu 

minuman yang banyak digemari oleh masyarakat di Indonesia, khususnya pada 

kalangan Mahasiswa. Dalam kopi memiliki sebuah kanduangan yaitu kafein, 

kafein yang terkandung dalam kopi dapat memicu dan mempercepat proses 

terbentuknya asam lambung. Hal tersebut membuat produksi gas didalam 

lambung berlebihan, sehingga seseorang yang mengalaminya akan 

mengeluhkan rasa kembung di perut (Muhammad Ishak Ilham, Haniarti, and 

Usman, 2019). Selain itu kopi dapat memberikan rangsangan pada lambung 
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untuk memproduksi asam lambung, sehingga hal tersebut dapat meghadirkan 

lingkungan yang lebih asam dan dapat menyebabkan iritasi pada mukosa 

lambung (Selviana, 2015). 

Selain stres, pola makan, mengonsumsi kopi ada faktor lain yang dapat 

memicu munculnya gastritis seperti kuliatas atau pola tidur yang dimiliki oleh 

seseorang. Menurut (Maisa et al., 2021), memperoleh kualitas tidur yang baik 

merupakan suatu hal yang penting untuk meningkatkan kesehatan ataupun 

untuk memulihkan kondisi seseorang yang sedang sakit. Apabila seseorang 

mendapatkan kualitas tidur yang cukup, maka seseorang akan merasakan 

tenaga dalam tubuhnya seperti pulih kembali (Potter & Perry, 2006). Pola tidur 

yang tidak teratur dapat memberikan dampak pada sistem kerja sel gastrin. Sel 

gastrin merupakan sel yang dapat berfungsi lebih baik pada malam hari, 

sehingga hal tersebut yang dapat menyebabkan seseorang terkena gastritis 

(Jusuf, Adityaningrum, and Yunus, 2022). 

Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai beberapa faktor yang dapat 

memicu gastritis pengetahuan termasuk dalam faktor yang dapat memicu 

munculnya gastritis. Gastritis itu sendiri memiliki dampak negatif, maka 

diperlukan cara pencegahan untuk penyakit gastritis dengan meningkatkan 

pengetahuan atau kesadaran dari Mahasiswa mengenai hal-hal yang dapat 

memicu munculnya gastritis (Simbolon and Simbolon, 2022). Menurut 

Notoadmojo (2012), pengetahuan dan perilaku pencegahan gastritis termasuk 

faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya gastritis. 

Universitas Sriwijaya itu sendiri merupakan salah satu kampus yang 

memiliki lahan terluas se-Asia, dan hal tersebut tidak menutup kemungkinan 

bahwa di Universitas Sriwijaya juga memiliki Mahasiswa yang banyak. 

Dengan adanya penelitian ini mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan gastritis pada Mahasiswa di Universitas Sriwijaya, diharapkan dapat 

mewakili kampus lain sehingga dapat memberikan pencegahan gastritis pada 

kalangan Mahasiswa. 

Mahasiswa menjadi obyek dalam penelitian ini karena Mahasiswa 

termasuk dalam kategori usia produktif, yang dimana dalam usia produktif 

tersebut individu memiliki gaya hidup yang kurang sehat atau enggan untuk 
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memperhatikan kesehatan. Selain itu, ditingkat Mahasiswa ini lebih banyak 

diberikan tugas dengan tingkatan materi yang lebih mendalam dan sulit 

daripada dijenjang sebelumnya. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, oleh karena itu peneliti 

ingin mengetahui apakah dari variabel independen yang telah dipilih sebagai 

variabel penelitian ini seluruhnya memiliki hubungan dengan gastritis, atau 

hanya beberapa variabel independen yang memiliki hubungan dengan kejadian 

gastritis pada Mahasiswa di Universitas Sriwijaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Gastritis merupakan salah satu penyakit pada gangguan pencernaan yang 

dimana pada lapisan lambung atau dinding lambung mengalami iritasi, 

peradangan, atau pengikisan. Seseorang yang terkena gastritis akan mengalami 

gejala seperti mual, muntah, nafsu makan berkurang, terasa panas dan penuh 

pada perut bagian atas, bahkan sampai berat badan menurun. Dampak yang 

dapat terjadi karena penyakit gastritis seperti perdarahan pada saluran cerna 

bagian atas, anemia, tukak lambung (luka pada lambung), dan apabila penyakit 

gastritis hanya dibiarkan dapat meningkat risiko terkena kanker lambung. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memicu seseorang untuk terkena gastritis 

yaitu stres, pola makan, kualitas tidur, mengonsumsi kopi, jenis kelamin, dan 

usia. Salah satu faktor dari gastritis yaitu usia, khususnya pada usia produktif 

yang dimana pada usia tersebut memiliki kebiasaan atau gaya hidup yang 

kurang sehat. Seperti halnya Mahasiswa rentan untuk terkena gastritis karena 

Mahasiswa termasuk dalam usia produktif. Selain itu, Mahasiswa dapat rentan 

terkena gastritis karena tingkat materi diperkuliahan yang lebih sulit 

dibandingkan dengan jenjang sebelumnya, serta lebih banyak tugas. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Faktor 

apa saja yang mempengaruhi kejadian Gastritis pada Mahasiswa di Universitas 

Sriwijaya?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan dengan 

kejadian gastritis pada Mahasiswa di Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden (jenis kelamin 

dan usia) pada Mahasiswa di Universitas Sriwijaya. 

2. Mengetahui gambaran distribusi frekuensi persepsi stres, tingkat 

pengetahuan, kualitas tidur, kebiasaan mengonsumsi kopi, dan pola 

makan. 

3. Menganalisis hubungan jenis kelamin, persepsi stres, tingkat 

pengetahuan, kualitas tidur, kebiasaan mengonsumsi kopi, dan pola 

makan dengan variabel dependen yaitu kejadian gastritis. 

4. Menganalisis faktor yang paling mempengaruhi terhadap kejadian 

gastritis pada Mahasiswa di Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai sumber informasi serta sebagai referensi yang berhubungan 

dengan faktor-faktor yang memicu munculnya kejadian gastritis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk peneliti dapat dijadikan sebagai wadah dalam mengaplikasikan 

pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang telah diperoleh 

selama belajar di perkuliahan, serta sebagai sarana pengembangan diri 

dan mengasah pengetahuan yang telah didapatkan selama belajar 

diperkuliahan. 

2. Dapat dijadikan sebagai tambahan materi pembelajaran tentang faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi munculnya kejadian gastritis bagi 

Universitas Sriwijaya dan khususnya untuk Peminatan Epidemiologi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat. 
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3. Dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan pengetahuan mengenai 

gastritis bagi mahasiswa. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Sriwijaya. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan agar diketahuinya faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kejadian gastritis pada Mahasiswa di Universitas Sriwijaya, 

adapun faktor-faktor tersebut yaitu jenis kelamin, persepsi stres, 

pengetahuan, kualitas tidur, kebiasaan mengonsumsi kopi, dan pola makan.
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